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kurangnya perhatian serta keberadaan orang tua dengan anak.
Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan penggunaan bahasa cinta
oleh orang tua dalam proses pendidikan karakter di Komplek Perm
Bougenville, Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah Madani,
Kota Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan menggunakan teknik wawancara, observasi,
dokumentasi, dan FGD. Data dianalisis menggunakan model
fenomenological analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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PENDAHULUAN

Orang tua memiliki peranan penting dalam tumbuh kembang
anaknya (Ibrahim et al., 2023), termasuk perkembangan karakter. Mereka
adalah adalah orang yang paling dekat dan paling berkaitan dengan
keseharian anak. Sehingga, maka anak akan meniru apa saja yang diajarkan
dan diperlihatkan kepada mereka, baik dalam bentuk perkataan maupun
perbuatan (Manurung, 2022). Hubungan antara orang tua dengan anak
diibaratkan seperti petani yang sedang menyemai benih sebab orang tua
akan memanen hasilnya di kemudian hari (Mahmudin, 2018).

Gunarsa (2004) berpendapat bahwa pengasuhan yang diberikan
orang tua kepada anak tidak hanya sekedar kepentingan memenuhi
kebutuhan fisik dan psikologi saja, tetapi orang tua juga harus mengasuh
anak sesuai kaidah yang berlaku di masyarakat selama tidak keluar dari
norma agama. Secara sederhana, Mulyadi, dkk (2016) menyatakan bahwa
pola asuh merupakan proses interaksi total antara orang tua dengan anak,
yang mencakup proses pemeliharaan (pemberian makan, membersihkan
dan melindungi) dan proses sosialisasi (mengajarkan perilaku yang umum
dan sesuai dengan aturan dalam masyarakat. Sehingga, pola pengasuhan
yang diberikan akan membentuk anak untuk siap menyesuaikan diri di
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat dengan sikap dan sifat
yang sesuai dengan aturan dan kaidah yang berlaku.

Orang tua memiliki kewajiban yang besar untuk mendidik anak
sejak dini, memberikan pengasuhan yang baik serta mempersiapkan
mental, fisik, dan psikis yang menunjang anak agar mampu tumbuh dan
berkembang sesuai dengan lingkungan di mana ia tinggal. Hal ini karena
apapun yang didengar dan dilihat anak sedari dini akan tersimpan hingga
ia besar. Hal ini akan sangat berbahaya bagi tumbuh kembang dan
pembentukan karakter anak.

Karakter diartikan sebagai seperti apa dan bagaimana orang lain
melihat kepribadian kita. Oleh sebab itu, orang lain dapat menilai kita
melalui karakter yang kita miliki. Lickona dalam Yaumi (2014) mengatakan
bahwa karakter ialah knowing the good, desiring the good, and doing the good.
Artinya, karakter mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan dan
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melakukan segala hal yang baik. Karakter juga dikatakan sama dengan
kepribadian (Aisyah, 2018). Karakter hanya dapat diperoleh melalui
pendidikan yang dapat diterima dari berbagai sumber, seperti lingkungan
keluarga dan masyarakat.

Pendidikan karakter adalah upaya dan proses kegiatan terencana
yang dilakukan untuk mengarahkan dan membentuk kepribadian anak
sejak dini. Dengannya akan membentuk anak untuk dapat mengambil
keputusan yang bijak secara mandiri dan mampu merealisasikannya di
kehidupan sehari-hari guna memberikan contoh dan teladan yang positif
untuk lingkungan sekitar.

Agar anak memiliki karakter yang baik, orang tua harus
memberikan contoh perkataan dan perbuatan yang baik pula (Muslim et
al., 2023; Syukri, et al., 2023; Wismanto, et al., 2023). Hal ini dapat dilakukan
dalam beberapa bentuk, seperti kegiatan sholat sembari mengajarkan
kalimat-kalimat thayyibah (Husin et al.,, 2023), penanaman nilai-nilai
kejujuran (Mamla, 2021). Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan
Bahasa cinta kepada anak yang sangat perlu mereka dapatkan.

Bahasa cinta tidak hanya dikhususkan bagi orang dewasa yang
ingin menyampaikan bentuk cintanya melalui kata-kata, tapi bahasa cinta
juga harus diungkapkan orang tua kepada anak agar anak mendapatkan
kasih sayang yang penuh dari orang tua. Pola pengasuhan orang tua yang
tidak baik, seperti berkata kasar, mencaci-maki, hingga memukul akan
melahirkan generasi yang berakhlak buruk, kasar, kurang beretika, tidak
bermoral sehingga dapat melahirkan generasi yang buruk di kemudian
hari (Wismanto, 2021).

Bahasa cinta adalah wujud komunikasi antar manusia untuk
menunjukkan seberapa besar kasih sayang yang dimiliki. Dalam dunia
pendidikan, bahasa cinta juga dibutuhkan sebagai bentuk komunikasi
antar guru dan siswa ataupun orang tua dan anak untuk mengungkapkan
rasa sayang dan ketulusan dalam mendidik dan belajar. Sistem pendidikan
yang menggunakan bahasa cinta dalam pembelajaran maka akan
membangun dan menciptakan hubungan yang rukun lagi mesra (Ulfasari
& Fauziah, 2021).

Gary dan Ross dalam (Smilgiené & Jonaitiené, 2019) menjelaskan,
terdapat lima bahasa cinta yang dapat diterapkan dalam pengasuhan dan
pendidikan karakter bagi anak. Pertama ialah sentuhan fisik, yang dapat
dilakukan dalam bentuk pelukan, cium, dan sentuhan lain yang
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berdasarkan kasih sayang. Kedua ialah kata-kata romantis. Kata-kata
romantis dapat diungkapkan orang tua dengan cara memberikan pujian,
apresiasi, dan nasehat yang membangun. Komunikasi dan diskusi yang
dilakukan anak kepada orangtuanya akan membuat anak percaya diri
untuk menyampaikan pendapat dan isi pikirannya.

Ketiga ialah pemanfaatan waktu yang berkualitas (quality time).
Quality time ditujukan agar anak merasa dihargai dan merasa dianggap ada.
Hal ini dapat orang tua wujudkan dengan cara melakukan hobi bersama,
ataupun bertukar cerita. Keempat ialah pemberian hadiah. Pemberian
hadiah bertujuan untuk memberikan semangat kepada anak agar dapat
berbuat yang lebih baik lagi. Pemberian hadiah kepada anak harus sesuai
dengan kebutuhannya dan tidak harus mahal. Hal ini dimaksudkan agar
anak dapat belajar menerima hak atas pencapaian yang telah ia raih dan
berterimakasih kepada orang yang telah berbuat baik kepadanya. Terakhir
ialah pemberian pelayan. Tindakan melayani adalah bahasa cinta yang
dapat dilakukan orang tua dengan cara membantunya atas pekerjaan yang
dirasa sulit bagi anak. Hal ini bertujuan selain memberikan bantuan kepada
anak, tetapi juga mengajarkan anak untuk dapat juga membantu orang lain
tanpa mengharap imbalan, terlebih kepada anak usia dini.

Usia dini disebut juga usia emas (the golden age) (Mutiah, 2015).
Pada usia ini anak akan merekam seluruh peristiwa yang ia lihat dan
dengar, dan akan memberikan pengaruh kepada dan membentuk
pengembangan kualitas dirinya di masa depan. Ada beberapa pendapat
yang menetapkan batas usia dini pada anak-anak. Orang tua sebaiknya
dapat menggunakan usia emas anak dengan memberikan pendidikan yang
sesuai aturan agama dan mengasuh setulus hati. Hal ini karena pada usia
ini anak sangat menyerap dengan cepat seluruh pengajaran yang diberikan
kepadanya dan akan menentukan konsep diri dan kepribadiannya di
lingkungan keluarga maupun di lingkungan sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan penggunaan bahasa
cinta oleh orang tua dalam proses pendidikan karakter pada anak usia dini
di Komplek Perm Bougenville, Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan
Tuah Madani, Kota Pekanbaru. Hal ini dilakukan dengan harapan bahwa
orang tua memiliki wawasan yang lebih luas dalam mendidik anak,
menjadi bahan evaluasi dan pembelajaran serta menghilangkan sifat gengsi
untuk menyampaikan bahasa cinta yang seharusnya didapatkan seorang
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anak, sebab cinta dan perhatian yang didapat anak akan berpengaruh
dalam pembentukan karakternya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan
menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari
tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka (Setiawan, 2018).
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi serta diakhiri melalui forum grup discussion yang ditaja
dalam bentuk kajian. Informan dalam penelitian ini adalah orang tua yang
memiliki anak usia dini usia 6-8 tahun sebanyak 8 orang di Komplek
Perumahan Bougenville Kelurahan Sidomulyo Barat, Kota Pekanbaru. Data
kemudian dianalisis menggunakan model fenomenological analysis, yang
merupakan pendekatan dalam analisis data kualitatif yang bertujuan untuk
memahami pengalaman subjektif individu dalam menghadapi fenomena
atau peristiwa tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada orang tua yang
memiliki anak usia dini di Komplek Perumahan Bougenville, Sidomulyo
Barat, Kota Pekanbaru diketahui bahwa para orang tua memiliki latar
belakang pendidikan jenjang SMP. Selain itu, mayoritas orang tua terutama
ayah bekerja sebagai buruh bangunan, sementara ibu bekerja sebagai ibu
rumah tangga (IRT). Meski demikian, para orang tua telah melakukan
berbagai hal yang dikemas dalam Bahasa cinta dalam proses pendidikan
karakter bagi anak-anak mereka, diantaranya adalah sentuhan fisik, kata-
kata romantis, pemanfaatan waktu yang berkualitas, dan pemeberian
hadiah, serta memberikan pelayanan kepada anak.

Bahasa Cinta melalui Sentuhan Fisik

Sentuhan fisik adalah bahasa cinta paling mudah yang dapat
dilakukan orang tua kepada anak karena orang tua tidak membutuhkan
alasan khusus untuk melakukannya (Massang et al., 2022). Sentuhan fisik
dapat berupa ciuman, pelukan dan elusan kepada anak. Hal ini dapat
meyakinkan anak bahwa orang tua memiliki kasih sayang yang nyata
kepada dirinya. Sentuhan fisik yang dilakukan oleh orang tua dalam
penelitian ini berupa pelukan dan pukulan. Para orang tua mengaku bahwa
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sebagian mereka sering memberikan pelukan kepada anak mereka, dan
sebagian lainnya kadang-kadang saja (Wati, 2023; Agusnadi, 2023). Pelukan
yang diberikan rasa suka dan sayang (Yurseninda, 2023).

Sementara itu, sebagian orang tua lainnya mengaku bahwa mereka
melakukan sentuhan fisik dalam bentuk pukulan. Hal ini mereka lakukan
untuk meluapkan emosi yang tidak terkendali karena kesalahan yang
dilakukan oleh anak yang tidak dapat ditolerir (Hartono, 2023; Suparno,
2023; Nopendri, 2023). Memukul anak menjadi pilihan untuk meluapkan
kemarahan orang tua kepada anak ketika melakukan kesalahan.

Bahasa Cinta melalui Kata-kata Romantis

Pada umumnya, orang tua menunjukkan rasa sayang dan peduli
kepada anak ketika mereka mengungkapkan nasehat-nasehat bahkan
kata-kata penyemangat bagi anak. Santi (2023) mengatakan, kata-kata
romantis dapat diucapkan orang tua kepada anak dengan cara memberikan
nasehat ataupun pujian atas apa yang telah dicapai anak. Hal ini ditegaskan
oleh Massang et al (2022) bahwa memberikan kata-kata romantis termasuk
bahasa cinta yang sangat mudah dilakukan, namun kembali lagi kepada
orang tua apakah ia mau melakukannya dengan tulus hati atau malah
mendiamkan anak hanya karna gengsi untuk memberikan pujian.

Namun demikian, beberapa orangtua sensitif terhadap apa yang
dilakukan anak sehingga secara tidak sadar menuntun dirinya untuk
berkata kasar bahkan sampai memaki anak. Makian yang dilontarkan
kepada anak terkadang dilakukan orang tua hanya untuk meluapkan
emosi bahkan beranggapan dengan memaki anak akan mengerti dan
memahami kesalahannya, tentu saja ini adalah perilaku yang salah (Sinta,
2023). Dengan makian yang dilontarkan orang tua akan membuat anak
merasa tidak percaya diri dan kerap merasa takut karena sering mendapat
kritikan pedas terhadap apa yang ia lakukan.

Memanfaatkan Waktu yang Berkualitas Bersama Anak

Waktu yang berkualitas adalah waktu yang sengaja diluangkan
orang tua untuk menghabiskan waktu tersebut dengan hal-hal yang dapat
membuat orang tua dan anak semakin intens (Massang et al., 2022).
Berdasarkan hasil penelitian, orang tua di Komplek Perumahan
Bougenville Kelurahan Sidomulyo Barat tidak banyak menghabiskan
waktu dengan anak dengan cara mengerjakan tugas bersama anak, sedikit
yang mau mengaji, sedikit juga yang mau ikut sholat berjamaah, menghafal
ayat, para ayah banyak yang menghabiskan waktu bekerja di luar
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sedangkan ibu hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga di rumah. Padahal
Keberadaan orang tua disisi anak sangat berpengaruh terhadap tumbuh
kembangnya anak.

Berdasarkan hasil penelitian, yang lebih sering menghabiskan
waktu dengan anak adalah ibu, karena ayah sudah terlalu lelah untuk
bermain dengan anak setelah seharian penuh bekerja di luar rumah. Hal
seperti itu seharusnya dimaklumi, tapi tidak ada salahnya ayah
meluangkan waktu sekitar 15-20 menit untuk bertukar cerita dan
menemani anak main sepulang kerja guna mengawasi perkembangan anak
dan anak pun merasakan keberadaan sosok ayah disisinya.

Bahasa Cinta melalui Pemberian Hadiah

Orang tua biasa memberikan hadiah kepada anak hanya di waktu
tertentu seperti ulang tahun dan kenaikan kelas, padahal memberikan
hadiah bisa dilakukan kapan saja tanpa melihat seberapa mahal barang
tersebut selama barang itu termasuk kebutuhan anak dan tidak berlebihan.
Memberikan hadiah tidak selamanya menjadi bahasa cinta yang hanya
dilakukan orang tua saja, anak usia dini juga bisa melakukannya dengan
cara memberikan hasil gambarnya kepada orang tua, dan tentu saja orang
tua harus mengapresiasi hal tersebut.

Bahasa Cinta melalui Tindakan Melayani

Tindakan melayani biasa dilakukan orang tua kepada anak sebagai
bentuk kewajiban mengurusnya, padahal tindakan melayani anak dengan
cara membantu anak atas hal-hal yang sulit baginya merupakan bahasa
cinta dan dapat memberikan pengajaran kepada anak bahwa kita harus

saling membantu sesama manusia tanpa mengharap pujian dan imbalan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa bahasa cinta yang digunakan oleh orang tua pada
umumnya adalah bahasa cinta melalui sentuhan fisik, kata-kata
peneguhan, memanfaatkan waktu yang berkualitas, dan tindakan
melayani. Akan tetapi, tidak semua orang tua melakukan hal tersebut
secara utuh. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor emosi
serta faktor ekonomi orang tua. Bahasa cinta yang paling banyak
digunakan oleh orang tua dalam penguatan karakter anak usia dini di
Komplek Perumahan Bougenville Kelurahan Sidomulyo Barat Kota
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Pekanbaru adalah kata-kata peneguhan dari orang tua terhadap anak serta
tindakan melayani anak yang dilakukan oleh para ibu di perumahan.

Melalui hasil ini, penulis mengharapkan kepada seluruh elemen
masyarakat baik pemerintah, guru di sekolah maupun orang tua di rumah
agar dapat memberikan perhatian yang lebih kepada anak-anak terutama
terkait dengan penggunaan Bahasa cinta dalam proses penguatan karakter
anak usia dini yang sesuai dengan ajaran agama. Sehingga, hal ini dapat
membentuk anak untuk memiliki kepribadian yang sesuai dengan ajaran
agama.
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